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38 elementary students (grades 4-5) in Kopek Village, Godong
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Email; with soap (CTPS) to give attention to poor hygiene practices
kentamainzaghi77@gm  contributing to infectious diseases.
ail.com Methods : combined interactive health education through LCD

projector visualization of enlarged virus images on unclean hands,
animated video demonstration of WHOQO's 6-step handwashing
technique, knowledge assessment, guided hands-on practice,
demonstration by selected students, and closure with synchronized
handwashing song and movements.

Results : demonstrated significant improvements: students
transitioned from basic awareness to better execution of CTPS
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songs. Visual risk perception via virus imagery and visual-
auditory-kinesthetic learning strengthened long-term memories,
confirming effectiveness of participatory approaches over
conventional lectures. Findings align with social learning theory
and prior studies showing 70-85% gains in handwashing
compliance post-intervention.
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PENDAHULUAN

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah dasar
merupakan salah satu strategi penting
dalam upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan derajat kesehatan anak usia
sekolah. Anak usia sekolah berada pada
fase pembentukan kebiasaan sehingga
intervensi kesehatan melalui pembiasaan
perilaku sehat di sekolah akan memberi
dampak terhadap pola hidup mereka hingga
dewasa. Sekolah sebagai tempat anak
menghabiskan sebagian besar waktunya
memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai dan praktik kebersihan
pribadi, konsumsi makanan sehat, serta
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan
(Maylani Lestari dkk., 2025).

Berbagai studi menunjukkan bahwa
penerapan PHBS di sekolah dasar mampu
meningkatkan  pengetahuan  sekaligus
mengubah perilaku siswa ke arah yang
lebih sehat, misalnya dalam praktik
mencuci tangan dengan benar, menjaga
kebersinan  diri, dan  memelihara
lingkungan sekolah yang bersih (Dini dkk.,
2025). Program pengabdian kepada
masyarakat berbasis edukasi dan praktik
langsung PHBS di SD diketahui efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan
perilaku hidup sehat siswa, serta berpotensi

membentuk  kebiasaan  sehat  yang

berkelanjutan baik di sekolah maupun di
rumah.

Hasil observasi awal tim di SDN
Kopek, masih  dijumpai  beberapa
permasalahan terkait perilaku hidup bersih
dan sehat, seperti kebiasaan mencuci
tangan yang belum konsisten, serta
pemilihan jajanan yang kurang sehat.
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan
risiko terjadinya penyakit menular dan
gangguan kesehatan lain yang dapat
berdampak pada kehadiran dan konsentrasi
belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan
suatu  kegiatan  edukasi  terstruktur
mengenai PHBS yang dikemas secara
menarik, interaktif, dan aplikatif sesuai
dengan tingkat perkembangan anak sekolah
dasar.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa “Edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada
Siswa SDN Kopek sebagai Upaya
Mewujudkan Sekolah Sehat” dirancang
oleh Mahasiswa Universitas An Nuur
dengan dibimbing oleh seorang dosen
pembimbing lapangan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik siswa
terkait perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah. Melalui kombinasi
metode penyuluhan, demonstrasi praktik
(seperti teknik mencuci tangan yang benar),
dan pembelajaran yang menyenangkan,

kegiatan ini diharapkan mampu

https://cahayanegeriku.org/index.php/jpkm

Page| 59


https://cahayanegeriku.org/index.php/jpkm

JPKM Cahaya Negeriku

Volume_6 Nomor_01 Tahun 2026
eSSN: 3110-3367

menumbuhkan kesadaran serta
membangun budaya sekolah sehat. Selain
itu, program ini diharapkan menjadi salah
satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
dalam mendukung pencapaian indikator
sekolah sehat dan penguatan peran siswa
sebagai agen perubahan perilaku hidup
bersih dan sehat di keluarga dan

Masyarakat

METODE

Kegiatan “Edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) pada Siswa SDN
Kopek sebagai Upaya Mewujudkan
Sekolah Sehat” dilaksanakan melalui
pendekatan penyuluhan interaktif dan
demonstrasi  praktik  langsung  yang
difokuskan pada teknik mencuci tangan
pakai sabun (CTPS) sebagai salah satu pilar
utama PHBS, dengan  melibatkan
mahasiswa sebagai fasilitator utama untuk
menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan dan mudah diingat oleh
siswa SD.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung di
aula SDN Kopek, Kecamatan Godong,
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah,
dengan peserta utama sebanyak 38 siswa
kelas 4 dan 5 SD. Ruang kelas disusun
secara semi-lingkaran untuk memfasilitasi
interaksi dua arah, sementara peralatan
pendukung seperti LCD proyektor, sabun

cair, air bersih, dan handuk kertas disiapkan

secara memadai agar proses berjalan lancar

dan higienis.

Kegiatan dimulai dengan langkah
pertama di mana mahasiswa dengan
bantuan LCD proyektor memvisualisasikan
gambar virus yang diperbesar yang
mungkin masih tertinggal di tangan, kaki,
atau anggota tubuh yang lain Kketika
seseorang tidak mencuci tangan dengan
benar, sehingga siswa dapat melihat secara
jelas bentuk mikroba ganas tersebut dan
memahami risiko penyakit seperti diare
atau ISPA jika kebersihan diabaikan.
Kemudian mahasiswa memutar video
animasi  singkat yang menampilkan
bagaimana cara mencuci tangan yang benar
sesuai 6 langkah standar WHO, dengan
narasi sederhana dan karakter kartun yang
menarik perhatian anak-anak, sehingga
materi tersampaikan secara visual dan

mudah dicerna.

Gambar 1. Fasilitator memberi penjelasan

Langkah-langkah mencuci tangan yang

benar
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Setelah pemutaran video selesali,
siswa ditanya apakah sudah memahami
materi yang disampaikan, dan anak-anak
dengan antusias menjawab sudah, yang
menunjukkan tingkat pemahaman awal
yang baik sebelum memasuki tahap
aplikasi. Langkah selanjutnya adalah
mahasiswa mengajak anak-anak untuk
mempraktikkan cara mencuci tangan yang
benar.

Selanjutnya, beberapa anak secara
sukarela diminta untuk maju
mendemonstrasikan cara mencuci tangan
yang benar di depan kelas, di mana mereka
mempraktikkan langkah demi langkah
sambil diikuti tepuk tangan dan pujian dari
teman-teman serta fasilitator, sehingga
meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi siswa dalam menerapkan PHBS
sehari-hari. Kegiatan ditutup dengan gerak
dan lagu yang diperagakan bersama
mahasiswa dan anak-anak tentang mencuci
tangan, di mana lirik lagu sederhana seperti
“Cuci tangan pakai sabun, enam langkah
jangan lupa” dinyanyikan sambil gerakan
tangan yang sinkron untuk memperkuat
ingatan jangka panjang dan membentuk

budaya PHBS di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan “Edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) pada Siswa SDN
Kopek sebagai Upaya Mewujudkan

Sekolah Sehat” disusun untuk menjawab
permasalahan kurangnya pengetahuan dan
praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS)
pada siswa sekolah dasar, serta untuk
mengintegrasikan temuan kegiatan dengan
teori dan hasil penelitian sebelumnya.
Secara umum, Kkegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam menerapkan
CTPS yang benar setelah intervensi berupa
penyuluhan, visualisasi gambar virus,
pemutaran video animasi, demonstrasi, dan
praktik langsung. Hal ini terlihat dari
perubahan respons siswa, kemampuan
mereka menjelaskan kembali langkah cuci
tangan, dan keberanian mendemonstrasikan
teknik CTPS di depan teman-temannya.
Sebelum kegiatan dimulai, sebagian
besar siswa hanya mengetahui bahwa cuci
tangan penting dilakukan sebelum makan
dan setelah dari kamar mandi, namun
belum memahami urutan langkah yang
benar serta alasan ilmiah di balik praktik
tersebut. Setelah diberikan visualisasi
gambar virus yang diperbesar melalui LCD
proyektor, siswa menunjukkan ekspresi
keheranan dan perasaan tidak nyaman,
yang secara psikologis memperkuat
persepsi risiko terhadap kuman yang tidak
terlihat sehingga memotivasi mereka untuk
mencuci tangan dengan lebih baik
(Huthamaputiran dkk., 2017) . Pemutaran

video animasi mengenai cara mencuci
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tangan yang benar semakin memperjelas
konsep, dan saat fasilitator menanyakan
pemahaman, mayoritas siswa menyatakan
sudah mengerti dan dapat mengulang
sebagian langkah yang ditampilkan.
Temuan ini sejalan dengan Hasnidar yang
menyatakan bahwa edukasi dengan video
untuk mengajarkan anak mencuci tangan
dengan benar, memberikan dampak
terhadap pemahaman anak dengan
peningkatan skill dari 8,3% menjadi 73,3%
(p=0.000) (Hasnidar dkk., 2024).

Pada tahap praktik, ketika mahasiswa
mengajak siswa untuk mempraktikkan cara
mencuci tangan yang benar, terlihat bahwa
pada awalnya beberapa siswa masih
melakukan gerakan yang tidak sesuai
urutan (misalnya melewatkan sela-sela jari
atau punggung tangan). Namun, setelah
mendapat bimbingan langsung dan contoh
berulang, kualitas praktik semakin baik.
Ketika beberapa siswa diminta maju
mendemonstrasikan cara mencuci tangan di
depan kelas, mereka mampu menirukan
langkah-langkah dengan urutan yang lebih
sistematis dan percaya diri, dan teman-
teman lainnya dapat mengoreksi bila ada
langkah yang terlewat. Hal ini sejalan
dengan  penelitian  Salsabila  bahwa
sosialisasi dan peragaan mencuci tangan
dengan meningkatkan praktik CTPS dari
66,8% menjadi 78,7% (Salsabila dkk.,
2022).

Gambar 2. Fasilitator mengajak siswa
untuk mempraktikan cara mencuci tangan
yang benar

Gerak dan lagu tentang mencuci
tangan yang dijadikan penutup kegiatan
memiliki  kontribusi  tersendiri  dalam
pembentukan kebiasaan. Melalui
pengulangan lirik dan gerakan yang terkait
dengan setiap langkah CTPS, siswa
memperoleh alat bantu ingatan (mnemonic)
yang memudahkan mereka mengingat dan
menerapkan  teknik  tersebut  dalam
kehidupan sehari-hari. Secara teoritis, hal
ini sejalan dengan konsep pembelajaran
multimodal, di mana kombinasi rangsangan
visual, auditori, dan kinestetik akan
meningkatkan retensi memori jangka
panjang dan memfasilitasi perubahan
perilaku (Sukada dkk., 2025).

Dari sisi integrasi dengan
pengetahuan yang sudah ada, temuan
kegiatan ini menguatkan teori bahwa
perilaku kesehatan pada anak tidak hanya
ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga

oleh pengalaman langsung, persepsi risiko,
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model peran (role model), serta penguatan
sosial dari guru dan teman sebaya
(Imaddudin dkk., 2025) . Visualisasi virus
yang “menempel” di tangan dan
demonstrasi nyata cara menghilangkannya
melalui  CTPS memperjelas hubungan
sebab-akibat yang sebelumnya abstrak bagi
siswa. Hal ini sejalan dengan pendekatan
teori belajar sosial, di mana siswa meniru
perilaku yang dicontohkan oleh figur
signifikan (dalam hal ini mahasiswa dan
guru) dan mendapatkan penguatan positif
(Rahimi dkk., 2025).

Berdasarkan hasil dan penafsiran
temuan, dapat diajukan modifikasi teori
praktis pengembangan PHBS di sekolah
dasar bahwa intervensi yang efektif
sebaiknya memuat empat unsur utama: (1)
penciptaan  persepsi  risiko  melalui
visualisasi akibat dari tidak membudayakan
hidup sehat (misalnya gambaran virus di
tangan), (2) pemberian pengetahuan yang
jelas dan terstruktur (melalui video animasi
langkah demi langkah), (3) praktik
langsung yang dibimbing dan dikoreksi
(demonstrasi dan praktik bersama), dan (4)
penguatan emosional dan sosial melalui
aktivitas menyenangkan seperti gerak dan
lagu. Keempat unsur tersebut, bila
diterapkan secara konsisten dan berkala,
berpotensi membentuk budaya sekolah
sehat yang lebih kuat dibandingkan

pendekatan konvensional yang hanya

menekankan pada penyampaian informasi.
Dengan  demikian, hasil
pengabdian di SDN Kopek dapat

kegiatan

dipandang sebagai kontribusi  praktis
terhadap pengembangan model intervensi
PHBS Dberbasis sekolah yang lebih

komprehensif dan praktis.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) dengan fokus
cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada siswa
SDN Kopek berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan praktik, dan
motivasi siswa dalam menerapkan teknik
CTPS yang benar melalui pendekatan
visualisasi ~ virus,  video  animasi,
demonstrasi langsung, dan gerak-lagu yang
menyenangkan, sehingga membentuk
persepsi risiko yang kuat dan internalisasi
kebiasaan sehat yang berkelanjutan sebagai
fondasi sekolah sehat.

Berdasarkan hasil tersebut,
disarankan agar sekolah melanjutkan
monitoring bulanan praktik CTPS melalui
jurnal harian siswa dan kompetisi kelas,
guru mengintegrasikan materi PHBS ke
dalam pembelajaran tematik sehari-hari
dengan melibatkan orang tua melalui
pertemuan rutin, serta pengabdi masyarakat
menyelenggarakan kegiatan serupa secara
berkala dengan penambahan indikator

PHBS lain seperti pengelolaan sampah,
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sementara penelitian lanjutan di masa
depan dapat dilakukan dalam bentuk studi
berkelanjutan enam bulan untuk mengukur
keberlanjutan perubahan perilaku dan
dampaknya terhadap penurunan kejadian
diare di lingkungan sekolah.
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